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BAB III
SEJARAH KESENIAN KUDA LUMPING
A. Gambaran Umum Desa Sido Mulyo Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten OKU Timur
1. Letak Geografis 

Desa Sido Mulyo merupakan salah satu Desa di wilayah Kecamatan Madang Suku 2 dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  
: Desa Sidogede

b. Sebelah Timur  
: Desa Sido Rahayu

c. Sebelah Selatan 
: Desa Serbaguna

d. Sebelah Barat  
: Desa Pujorahayu

Luas wilayah Desa Sido Mulyo adalah 263 Ha dan berada pada ketinggian 800 meter di atas permukaan laut. Secara admisnistrasi, Desa Sido Mulyo terbagi menjadi 8 (delapan) dusun dan terdiri dari 12 (dua belas) Rukun Warga (RW) serta 26 (dua puluh enam) Rukun Tetangga (RT). Jumlah penduduk Desa Sido Mulyo pada akhir tahun 2017 sebanyak 4418 jiwa, yang terdiri dari 2287 jiwa penduduk laki-laki dan 2131 jiwa penduduk perempuan. Jumlah Kepala Keluarga yang ada di Desa Sido Mulyo sebanyak 1348 KK. 

2. Keadaan Ekonomi, Sosial dan Budaya 

Kondisi sosial masyarakat Desa Sido Mulyo ditunjukkan dengan masih rendahnya kualitas dari sebagian besar Sumber Daya Manusia (SDM). Meskipun demikian, pola budaya yang terdapat di Desa Sido Mulyo dapat dikembangkan sebagai kekuatan dalam pembangunan dan perubahan sosial. Disamping itu, masyarakat Desa Sido Mulyo cenderung memiliki sifat ekspresif, agamis dan terbuka sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pendorong transparansi dalam setiap penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Munculnya masalah kemiskinan, ketenagakerjaan dan perburuhan menyangkut pendapatan, status pemanfaatan lahan pada fasilitas umum menunjukkan masih ada kelemahan pemahaman masyarakat terhadap hukum yang ada saat ini. Hal tersebut sebagai akibat dari tidak meratanya tingkat pendidikan yang diperoleh masyarakat. Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Sido Mulyo yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.1

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sido Mulyo

	No
	Pendidikan
	Jumlah

	1.
	Tidak Tamat SD
	2.600

	2.
	SD
	1.211

	3.
	SMP
	324

	4.
	SMA
	252

	5.
	Perguruan Tinggi
	32


Sarana pendidikan formal yang ada di Desa Sido Mulyo cukup memadai dalam rangka meningkatkan kualitas peserta didik, pemerintah Desa beserta warga masyarakat sedang melakukan peningkatan sarana pendidikan berupa rehabilitasi sarana pendidikan seperti Taman Kanak-kanak, SD dan MI. Dilihat dari tingkat ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat Desa Sido Mulyo mayoritas memeluk agama Islam. 

Perekonomian Desa Sido Mulyo secara umum didominasi pada sektor pertanian yang sistem pengelolaannya masih sangat tradisional (pengolahan tanah, pola tanam maupun pemilihan komoditas produk pertaniannya). Lahan pertanian yang ada di Desa Sido Mulyo sebagian besar lahan basah dan hanya sebagian kecil lahan tadah hujan. Cara bertanam mulai ada kemajuan pada unggulan tanaman padi dan jagung. Disamping itu warga masyarakat ada yang menekuni sektor peternakan. Sebagai daerah yang penduduknya sebagian besar petani, Desa Sido Mulyo memiliki berbagai potensi di sektor pertanian yaitu padi, jagung dan holtikultura. Dari potensi tersebut masih dalam keterbatasan, maka perlu perhatian, pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan para petani. Disamping itu, peningkatan peran serta tanggung jawabnya perlu perhatian khusus agar para petani dapat menambah ilmu pengetahuan, keahlian, keterampilan serta kerja keras dalam memperjuangkan kepentingan sendiri dan secara mandiri. 

Di Desa Sido Mulyo terdapat beberapa organisasi, antara lain organisasi pemuda, olahraga dan kesenian. Organisasi pemuda yang saat ini masih berkembang adalah karang taruna, remaja masjid, dan kelompok seni rebana atau qosidah, gambus dan mustika arum (shalawat Nabi). Kesenian lain yang ada di Desa Kentengsari antara lain, lengger dan kesenian Kuda Lumping. 

Di Desa Sido Mulyo terdapat 4 (empat) paguyuban kesenian Kuda Lumping, yaitu paguyuban di dusun Nongkosawit, Gembyang, Tegalpuyang, dan Mentosari. Paguyuban kesenian Kuda Lumping yang ada pada beberapa dusun di Desa Sido Mulyo saat ini menggunakan kolaborasi dengan kesenian Bali. Ketika ada acara pada salah satu dusun atau acara Desa, kesenian Kuda Lumping mendapat undangan untuk memeriahkan acara tersebut. Kesenian Kuda Lumping ditampilkan pada acara ulang tahun Desa, sadranan, dan persahabatan antar dusun atau Desa lain. 

B. Adat Istiadat

Dua unsur yang tetap lekat pada manusia adalah agama dan adat istiadat atau tradisi. Dua unsur tersebut senantiasa memiliki pengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari, sehingga dapat di katakan tidak mungkin manusia terlepas dari norma dan nilai kedua unsur tersebut. 

Adapun istiadat merupakan “norma-norma kemasyarakatan”. Secara lebih jelas definisi adat istiadat sebagaimana di jelaskan berikut ini : peraturan-peraturan tingkah laku, kaidah-kaidah yang meletakkan kewajiban yang muncul secara alami dari perilaku suatu masyarakat dalam kehidupan sehari- hari yang berlangsung dalam waktu yang sangat lama sehingga telah menjadi suatu kebiasaan dan di sepakati menjadi salah satu pegangan dalam menata kehidupan masyarakat.
  

Adat istiadat lebih besar kemungkinan hadir pada masyarakat, khususnya di pedesaan yang memiliki kekerabatan yang sangat kuat, apalagi masyarakatnya di dominasi oleh suku jawa. Sedangkan pada masyarakat perkotaan adat istiadat tidak begitu menjadi norma dan nilai di sebabkan nuansa kekeluargaan tidak begitu akrab sebagaiamana halnya masyarakat pedesaan dan masyarakatnya bersifat heterogen (beragam suku). 

Golongan orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya memegang peranan penting. Orang akan selalu meminta nasihat kepada mereka apabila ada kesulitan yang di hadapi. Kesukarannya adalah bahwa orang tua itu mempunyai pandangan yang di dasarkan pada tradisi yang kuat. Sehingga sukar untuk menyadarkan perubahan yang nyata. Itulah sebabnya mengapa sulit sekali merubah jalan pikiran yang sosial ke arah jalan pikiran yang modernis.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk yang terdiri banyak Suku, sehingga kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang tumbuh beraneka ragam pula yang mana kebiasaan tersebut menjadi adat istiadat masyarakat sekaligus merupakan ciri dari suatu masyarakat dan bangsa. Adat istiadat dapat di artikan budaya atau kebiasaan-kebiasaan yang di lakukan oleh seseorang, golongan atau masyarakat. Kebiasaan yang di lakukan di Desa Sido Mulyo Kec. Madang Suku 2 Kab. OKU Timur melalui Kuda Lumping dalam acara-acara tertentu sebagai hiburan dari acara-acara yang di selenggarakan di Desa Sido Mulyo. 
C. Agama 

Tidak dapat di pungkiri bahwa agama merupakan suatu subtansi kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Posisinya yang demikian penting itu di sebabkan karena agama meupakan fitrah yang di dalamnya terdapat tata pergaulan hidup, baik secara vertikal maupun harizontal, termasuk unsur keimanan dan kepercayaan. 

Harun Nasution menyatakan bahwa “Agama mengandung arti ikatan-ikatan yang harus di pegang dan di patuhi. Penciptaan manusia sebagai mahkluk tuhan yang paling sempurna yang di miliki akal dan pikiran untuk memepertimbangkan mana yang baik dan mana yang buruk yang berguna bagi dirinya dan mana yang merugikan bagi dirinya. 

Dengan akal, manusia dapat mencapai derajat yang lebih tinggi dari makhluk lainnya. Sedang akal manusia itu, dapat di didik atau di pertinggi serta dipertajam dengan ilmu pengetahuan untuk menguasai alam ini. Dengan akal pikiran itulah Allah SWT mengembangkan kepada manusia untuk menjadi khalifah di muka bumi. Hal ini juga harus di iringi dengan kekuatan rohani yang mampu mengarahkan manusia kepada perbuatan yang baik.

Jadi ajaran Islam merupakan petunjuk yang baik dan benar, sebab dengan ajaran islam ini manusia dapat mengetahui mana yang boleh di lakukan dan mana yang tidak boleh di lakukan. Untuk tidak melakukan hal tersebut akal dapat terbina dan terarah dengan baik dan dapat mengendalikan hawa nafsu yang selalu cendrung kepada kejahatan. Karena agama mengajarkan kepada manusia bagaimana mengabdikan diri kepada sang pencipta sekaligus berbuat kebajikan yang merupakan tujuan dari agama Islam. 

Tujuan utama dari Risalah Islam adalah mensucikan jiwa dengan jalan mengenal Allah serta beribadah kepadanya. Serta menjauhi apa yang di larangnya. Karena Agama merupakan faktor utama untuk mewujudkan kehidupan religious yang selalu mendekatkan diri kepada sang maha pencipta.  Berikut ini dapat di ketahui penganut Agama di Desa Sido Mulyo.

Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Desa Sido Mulyo
	Jenis Agama
	Laki-Laki
	Perempuan

	Islam
	2.451
	1.915

	Kristen
	21
	32


Data di atas menunjukkan bahwa Agama Islam merupakan mayoritas penduduk Desa Sido Mulyo. dan jika di lihat dari keberadaan masjidnya juga tidak terlalu jauh dari rumah- rumah penduduk. Akan tetapi kebanyakan masyarakat melaksanakan sholat di rumah masing-masing jadi masjid berisi ketika Sholat maghrib dan isya saja dan kebanyakan di penuhi oleh anak-anak.

Dan untuk pembinaan agama pada masyarakat juga di lakukan perwiritan. Perwiritan ini di lakukan oleh kaum ibu-ibu dan kaum bapak-bapak. Dan pelaksanaannya di lakukan seminggu sekali yaitu tepatnya pada setiap hari kamis untuk kaum ibu-ibu dan kaum bapak-bapak malam jumat. Namun dalam kehidupan sehari-hari belum di terapkan dan untuk sholat lima waktu berjamaah di mesjid pun belum di lakukan secara aktif hanya beberapa masyarakat saja yang sholat berjamaah di masjid, namun seharusnya penduduk Desa tersebut menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan apa yang di perintahkan di dalam Alquran sehingga kehidupan menjadi lebih religius.

D. Sejarah Kesenian Kuda Lumping
Kuda lumping adalah tarian tradisional jawa yang menampilkan sekelompok prajurit tengah menunggang kuda. Tarian ini menggunakan kuda yang terbuat dari bambu yang dianyam dan dipotong menyerupai bentuk kuda. Anyaman kuda ini dihias dan dicat dengan kain beraneka warna. Tarian kuda lumping biasanya hanya menampilkan adegan prajurit berkuda akan tetapi beberapa pertunjukan kuda lumping juga menyuguhkan atraksi kesurupan, kekuatan magis seperti atraksi memakan beling dan aksi kekebalan tubuh terhadap deraan pecut. 

Kesenian Kuda Lumping merupakan sebuah seni tari yang dimainkan dengan menggunakan properti menyerupai kuda yang terbuat dari anyaman bambu yang dikepang serta diberi cat warna-warni. Mengenai sejarah asal usul kesenian Kuda Lumping yang ada di Temanggung beredar beberapa versi cerita. Konon, kesenian Kuda Lumping menceritakan sejarah perjuangan Raden Patah yang dibantu oleh Sunan Kalijaga, melawan penjajah Belanda. Ada yang menjelaskan bahwa kesenian Kuda Lumping adalah bentuk dukungan rakyat terhadap pasukan berkuda Pangeran Diponegoro untuk menghadapi penjajah Belanda. Dalam versi lain menyebutkan bahwa, kesenian Kuda Lumping menggambarkan prajurit-prajurit Kerajaan Mataram yang sedang berlatih perang dan dipimpin oleh Joko Kathilan dan dibantu oleh dua orang abdi yaitu Pentul dan Bejer. 

Terlepas dari asal usul dan nilai historisnya, kesenian Kuda Lumping merupakan bentuk semangat heroisme dan kemiliteran yang dimiliki oleh pasukan berkuda. Hal ini terlihat dari gerak-gerak dinamis, ritmis dan agresif yang ditunjukan melalui kibasan kuda seperti berada di tengah peperangan. Dalam pertunjukan Kuda Lumping terdapat adegan penari yang mempertontonkan kekuatan supranatural yang berbau magis. Atraksi tersebut merefleksikan kekuatan supranatural yang dahulu berkembang di lingkungan Kerajaan Jawa dan merupakan aspek non militer untuk melawan penjajah Belanda.   

Kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo berdiri pada tahun 1971 dan pertama kali diketuai oleh Bapak Mulyono. Saat itu nama kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo adalah Taruna Jaya. Pada tahun 1974 pernah diadakan pertemuan antara seluruh pengurus kesenian Kuda Lumping yang ada di Kabupaten OKU Timur untuk mengikuti pelatihan tari Kuda Lumping massal yang diajarkan oleh Bapak Subagyo dan Bapak Tono.
 

Bapak Sudiyanto menuturkan pada wawancara 23 Februari 2019 bahwa:

“Pada saat acara pementasan kesenian Kuda Lumping terjalin komunikasi antar Bapak Subagyo dengan perwakilan kesenian dari Bali. Mereka akan mengadakan suatu kolaborasi tari antara kesenian Kuda Lumping dengan kesenian Bali. Namun, belum sampai berjalan proyek tersebut dibatalkan karena Bapak Subagyo selaku pelatih kesenian Kuda Lumping di Kabupaten OKU Timur meninggal dunia”.  

Setelah peristiwa tersebut, kesenian Kuda Lumping di Kabupaten OKU Timur jarang mendapatkan pelatihan dan perhatian dari Dinas Pariwisata Kabupaten OKU Timur. Para seniman paguyuban kesenian Kuda Lumping dapat berkumpul dan bertukar fikiran pada saat merayakan hari jadi Kabupaten OKU Timur. Pada saat itu, diadakan acara menari Kuda Lumping massal di alun-alun kota OKU Timur. Tidak semua paguyuban kesenian Kuda Lumping mendapatkan undangan untuk menari disana, namun mereka memiliki jadwal secara bergantian dengan paguyuban kesenian Kuda Lumping yang lain yaitu dua tahun sekali. Dalam penampilannya, kesenian Kuda Lumping sering dipentaskan pada acara sadranan, memperingati hari Maulid Nabi Muhammad SAW, memperingati bulan sura dan mendapatkan undangan dari Desa lain atau undangan pribadi, misalnya acara pernikahan atau khitanan.  

Kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo sudah mengalami tiga periode pergantian ketua dan nama paguyuban. Pada tahun 1971 hingga 1977 diketuai oleh Bapak Mulyono dengan nama paguyuban Taruna Jaya. Periode kedua yaitu tahun 1977 hingga 2008 diketuai oleh Bapak Sudiyanto dan merubah nama paguyuban menjadi Wahyu Turangga Gugat. Pada tahun 2008 hingga saat ini nama kesenian berganti menjadi Turangga Langgeng yang diketuai oleh Bapak Tumardi
. 

Dalam bentuk penyajiannya, Bapak Sudiyanto menambahkan bahwa:

“Dahulu kesenian Kuda Lumping ditarikan massal dan dibagi menjadi tiga bagian yaitu Wirayudha, Wirapati dan Wiramenggala. Dalam pementasannya, Wirayudha adalah tokoh yang pertama masuk ke area pertunjukan. Setelah itu, disusul oleh penari prajurit yaitu Wirapati. Ketika sudah setengah pertunjukan berlangsung, maka Wiramenggala memasuki tempat pertunjukan”. 

Adanya urutan penyajian kesenian Kuda Lumping yang jelas membuat cerita yang dibawakan dapat tersampaikan ke penonton dengan baik. Menurut penjelasan Bapak Guruh pada wawancara 7 Maret 2019 menjelaskan bahwa”

“Dahulu, bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping masih terlihat sederhana. Jika dilihat dari segi kostum, pada saat itu penari menggunakan celana panji, jarik, rompi, iket, dan binggel”. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesenian Kuda Lumping bercerita tentang prajurit-prajurit yang sedang berlatih perang pada waktu itu.  Kesenian Kuda Lumping di Desa Kentengsari dapat berkembang karena tidak terlepas dari jasa para seniman terdahulu. 

Seperti yang dituturkan oleh Bapak Sudiyanto bahwa:

“Adanya alat musik gamelan merupakan bentuk usaha kerja keras pengurus kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo yang mengajukan dana kepada pemerintah daerah OKU Timur. Setelah melewati proses yang panjang dengan berdiskusi antar pengurus dan dibantu oleh pamong Desa, maka keinginan untuk mempunyai gamelan dapat terwujud”. 

Saat ini, gamelan tersebut tidak hanya digunakan untuk kesenian Kuda Lumping saja, namun digunakan untuk kepentingan Desa yang lain. Kesenian Kuda Lumping di Desa OKU Timur masih dijaga kelestariannya sampai saat ini. Hal tersebut terlihat dari solidaritas yang terjalin antar warga untuk mempertahankan kesenian Kuda Lumping di Desa OKU Timur. Meskipun, saat ini kesenian Kuda Lumping di Desa OKU Timur sudah mengalami perubahan dalam bentuk penyajian seperti pada gerak, musik iringan, tata rias, tata busana, dan properti.
E. Akulturasi yang Terjadi Dalam  Kesenian Kuda Lumping
Perkembangan kesenian Kuda Lumping saat ini telah mengalami perubahan mengikuti arus globalisasi sehingga muncul berbagai variasi dan gaya baru dalam kesenian tersebut. Perubahan yang terjadi dalam kesenian Kuda Lumping merupakan tuntutan dari pihak internal maupun eksternal. Daya saing antar paguyuban kesenian Kuda Lumping saat ini semakin ketat. Persaingan tersebut dilakukan untuk mendapatkan respon positif dari penonton. Dalam proses perubahan kesenian Kuda Lumping mandapat pengaruh dari perubahan sosial yang ada pada pola pikir masyarakat. Semakin berkembangnya pola pikir masyarakat maka semakin besar perubahan yang dialami pada kesenian Kuda Lumping. 
Berdasarkan penelitian di lapangan, kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo berbeda dengan kesenian Kuda Lumping di daerah lain. Pengaruh  kesenian budaya masyarakat setempat terhadap kesenian Lumping mencakup beberapa elemen bentuk penyajian yaitu kostum yang digunakan oleh penari, gerakan, musik iringan, rias dan sesaji, sedangkan tempat pertunjukan tidak mendapat pengaruh kesenian masyarakat setempat. Dalam bentuk penyajiannya, kesenian Kuda Lumping yang ada di Desa Sido Mulyo i sudah terpengaruh oleh kesenian Bali. Pengaruh kesenian Bali tersebut berasal dari apresiasi seniman kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo terhadap bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping di Desa lain.  

Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Yanto pada wawancara tanggal 7 Maret 2019 bahwa:

“Pengaruh kesenian Bali terhadap kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo masuk pada tahun 2012 dengan melihat pertunjukan kesenian Kuda Lumping Wahyu Turangga Panuntun di Desa Pujo Rahayu, Kabupaten OKU Timur”. 

Seniman kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo sering melihat pertunjukan kesenian Kuda Lumping di Desa lain sebagai refrensi untuk meningkatkan kreatifitas dalam proses penggarapan kesenian Kuda Lumping. Beberapa kesenian Kuda Lumping yang ada di Kabupaten OKU Timur sudah terpengaruh oleh kesenian Bali. Hal ini terlihat dari bentuk penyajian beberapa paguyuban kesenian Kuda Lumping yang ada di OKU Timur. Ditambahkan oleh Bapak Kir Supratman selaku perwakilan paguyuban kesenian Kuda Lumping Turangga Wahyu Panuntun wawancara pada 1 Maret 2019 bahwa:

“Paguyuban kesenian Kuda Lumping Wahyu Turangga Panuntun merupakan paguyuban kesenian Kuda Lumping pertama yang menggunakan kesenian Bali pada bentuk penyajiannya”. 
Pada awalnya paguyuban kesenian Kuda Lumping Wahyu Turangga Panuntun mempelajari kesenian Bali pada tahun 2003 melalui video pada VCD dan DVD yang berasal dari Bali. Mereka mempunyai ide untuk menyatukan kesenian Bali dengan kesenian Kuda Lumping dalam sebuah pertunjukan. Mereka belajar kesenian Bali secara otodidak tanpa ada pelatihan khusus. Paguyuban kesenian Kuda Lumping Wahyu Turangga Panuntun berkolaborasi dengan kesenian Bali sebagai variasi bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping. Seniman kesenian Kuda Lumping menyelipkan beberapa tarian Bali di dalam pertunjukan Kuda Lumping seperti, tari pendet, tari cendrawasih, serta menampilkan Leak. 

Saat ini kesenian Kuda Lumping di Desa Kentengsari tidak mempunyai alur cerita yang jelas seperti dahulu. Ditambahkan oleh Ikhsan sebagai penari kesenian Kuda Lumping wawancara pada 20 Maret 2019 bahwa:

“Kesenian Kuda Lumping sekarang tidak ada alur ceritanya, hanya jogetan Kuda Lumping biasa. Di dalam pertunjukan kesenian Kuda Lumping terdapat tokoh Landang yaitu pemimpin pasukan kesenian Kuda Lumping. Landang sering disebut dengan Wirayudha yaitu pemimpin pasukan Kuda Lumping. Tokoh Landang atau Wirayudha ditarikan oleh satu orang dan berada di depan prajurit.  Ada pula Wirapati sebagai prajurit Kuda Lumping yang ada pada barisan tengah yang ditarikan oleh empat orang penari. Selanjutnya pada barisan belakang diikuti oleh Wiramenggala dengan jumlah 12 orang penari”.  

Kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo memiliki durasi waktu pertunjukan antara satu sampai dua jam. Di dalam pertunjukan tersebut terdapat tokoh Leak sebagai simbol jahat yang mengganggu ketentraman umat manusia. Leak masuk ke area pertunjukan untuk mengganggu pasukan Kuda Lumping yang dipimpin oleh Landang. Lalu terjadilah perang antara Leak dengan pasukan Kuda Lumping. Dalam pertunjukan tersebut, kemenangan berpihak pada pasukan berkuda dalam mengalahkan kejahatan yang dibawa oleh Leak. Kemenangan tersebut dirayakan dengan bersenang-senang para pasukan Kuda Lumping yang menari. 

Di dalam bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping terdapat unsur-unsur tari seperti gerak, musik iringan, tata rias, tata busana, properti dan sesaji dalam pertunjukan kesenian Kuda Lumping. Ada beberapa pengaruh kesenian Bali terhadap bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping. Tujuan dimasukkannya pengaruh kesenian Bali terhadap bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping adalah untuk meningkatkan minat penonton untuk melihat pertunjukan kesenian Kuda Lumping. Seperti yang ditambahkan oleh Bapak Guruh bahwa”

“Adanya pengaruh kesenian Bali terhadap bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping adalah sebagai variasi untuk meningkatkan minat penonton dalam mengapresiasi kesenian Kuda Lumping di Desa ini”.  
Seni kuda lumping merupakan jenis kesenian rakyat yang sederhana, dalam pementasannya tidak diperlukan suatu koreografi khusus serta perlengkapan peralatan gamelan seperti  halnya karawitan, gamelan untuk mengiringi seni kuda lumping cukup sederhana, hanya terdiri dari satu buah kendang, dua buah kenong, dua buah gong dan sebuah selompret, sajak-sajak yang dibawakan dalam mengiringi tarian semuanya berisikan himbauan agar manusia senantiasa melakukan perbuatan baik dan selalu  ingat pada sang pencipta. 

Tata cara pertunjukan kesenian kuda lumping sebagai berikut: Pertama, mempersiapkan alat-alat seperti gamelan, gong, kenong, kendang teropet yang akan digunakan untuk pertunjukan. Kedua, pengrawit menepati alat musik masing-masing dan mulai memainkan.  Ketiga, menata/menyiapkan perlengkapan seperti kuda, barongan,celengan. Keempat, menyiapakan bunga setaman, wangi-wangian fambo, dupa dan kemenyan. Kelima, menyiapkan kostum yang akan dipakai para jatilan. Keenam, para pemain dan sinden bersiap-siap dengan kostum dan make up; ketujuh, pertunjukan siap dimulai dengan tarian yang dibawakan oleh para penari yang menunggangi kuda dari anyaman bambu, kemudian penari dengan memakai barongan dilanjutkan penari dengan memakai celengan.

 Sebelum pertunjukan kesenian kuda lumping berlangsung, para pemain khususnya penari jathilan memerlukan make up, waktu make up yang digunakan kurang lebih 1 jam menjelang pertunjukan dan yang diperlukan antara lain: bedak, minyak wangi, kostum, jarit, dan lain-lain. Proses pertunjukan kuda lumping selalu diwarnai adanya kesurupan atau kerasukan karena kesenian kuda lumping selalu identik dengan pemanggilan roh halus yang sengaja dipanggil untuk meramaikan pertunjukan, namun  tetap didampingi para datuk atau pawang. 

Dalam setiap pagelarannya, tari kuda lumping ini menghadirkan empat fragmen tarian yaitu dua kali Tari Buto Lawas, Tari Senterewe, dan Tari Begon Putri.  Pada fragmen Buto Lawas, biasanya ditarikan oleh para pria saja dan terdiri dari empat sampai enam orang penari.  Beberapa penari muda menunggangi kuda anyaman bambu dan menari mengikuti alunan musik.  Pada bagian inilah, para penari Buto Lawas dapat mengalami kesurupan atau kerasukan roh halus.  Para penonton pun tidak luput dari fenomena kesurupan ini.  Banyak warga sekitar yang menyaksikan pagelaran menjadi kesurupan dan ikut menari bersama para penari. Dalam keadaan tidak sadar, mereka terus menari dengan gerakan energik dan terlihat kompak dengan para penari lainnya.  Untuk memulihkan kesadaran para penari dan penonton yang kesurupan, dalam setiap pagelaran selalu hadir para datuk, yaitu orang yang memiliki kemampuan supranatural yang kehadirannya dapat dikenali melalui baju serba hitam yang dikenakannya. Para datuk ini akan memberikan penawar sehingga kesadaran para penari maupun penonton kembali pulih. Pada fragmen selanjutnya, penari pria dan wanita bergabung membawakan tari senterewe.  Pada fragmen terakhir, dengan gerakan-gerakan yang lebih santai, enam orang wanita membawakan Tari Begon Putri, yang merupakan tarian penutup dari seluruh rangkaian atraksi tari kuda lumping.

Menurut Moertjipto (2010), alat musik dalam kesenian kuda lumping sebagai berikut.

a. Gong 

Gong adalah alat musik yang terbuat dari leburan logam (perunggu dengan tembaga) dengan permukaan yang bundar. Gong dapat digantung pada bingkai atau diletakkan berjajar pada rak, atau bisa ditempatkan pada permukaan yang lunak seperti tikar. Selain itu ada juga gong genggam yang dimainkan sambil berjalan ataupun menari. Gong yang memiliki suara rendah, ditabuh dengan pemukul kayu yang ujungnya di balut dengan karet, katun, atau benang. Sedangkan untuk permainan melodi diperankan oleh gong kecil. 

b. Kendang 

Pengertian Kendang dalam gamelan Jawa, kendang adalah sebuah alat musik Jawa (tepatnya dari Jawa Tengah) yang digunakan untuk mengimbangi alat musik lain atau mengatur irama. Cara menggunakan kendang yaitu dengan tangan tanpa alat bantu apapun. Jenis-jenis kendang yaitu kendang kecil disebut ketipung, kendang menengah disebut kendang ciblon atau kebar, kendang gedhe (pasangan kendang ketipung) disebut kendang kalih. Memainkan alat musik kendang termasuk  tidak mudah, hanya mereka yang sudah professional dalam bidang musik Jawa yang memainkannya. Memainkan kendang adalah mengikuti naluri si pengendang, jadi irama kendang yang dihasilkan mungkin saja berbeda pada pemain yang satu dengan pemain yang lainny. Adapun fungsi kendang adalah untuk mengawali dan mengakhiri suatu gending atau lagu. Selain itu dapat pula dijadikan pegangan untuk mengendalikan cepat atau lambatnya irama dalam gending atau lagu tersebut. Oleh karena itu kendang mempunyai peranan penting dalam permainan tersebut. Hentakan-hentakan kendang memberikan corak tersendiri, yaitu menambah semakin hidupnya alunan lagu yang sedang dibawakannya. Dengan demikian kendang secara keseluruhan untuk dijadikan ukuran mengendalikan seluruh permainan. 

c. Kenong 

Kenong merupakan unsur instrumen pencon gamelan yang paling gemuk,    dibandingkan dengan kempul dan gong yang walaupun besar namun berbentuk pipih. Kenong ini disusun pada pangkon berupa kayu keras yang dialasi dengan tali, sehingga pada saat dipukul kenong tidak akan bergoyang ke samping namun dapat bergoyang ke atas bawah, sehingga menghasilkan suara. Bentuk kenong yang besar menghasilkan suara yang rendah namun nyaring dengan timber yang khas (dalam telinga masyarakat Jawa ditangkap berbunyi ning-nong, sehingga dinamakan kenong. 

d. Slompret  

 Slompret merupakan alat musik tradisional yang cara memainkannya dengan cara ditiup. Slompret atau biasanya disebut dengan trompet ini merupakan alat musik yang digunakan dalam pertunjukan kuda lumping.
Berikut adalah bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo yang sudah terpengaruh oleh kesenian masyarakat setempat.  

1. Gerak Tari 

Gerak tari Kuda Lumping memiliki beberapa ragam gerak yang biasa dilakukan dalam bentuk penyajiannya. Pada dasarnya ragam gerak tari Kuda Lumping yang dahulu sama dengan kesenian Kuda Lumping yang sekarang. Seperti yang dijelaskan oleh Dodi sebagai penari kesenian Kuda Lumping wawancara 20 Maret 2019 bahwa:
“Jika dahulu gerak tari Kuda Lumping dilakukan dengan alus dan luwes, maka sekarang gerakannya lebih keras dan patah-patah serta tangan dan kaki lebih membuka seperti gerakan tari Bali. Dahulu berhentinya pertunjukan tari Kuda Lumping ditandai dengan gerakan penari on stage, namun sekarang penari keluar stage sebagai pertanda pertunjukan selesai”. 
 
Dalam pertunjukan kesenian Kuda Lumping, pasukan berkuda dipimpin oleh Landang pada barisan depan. Ketika Landang memasuki area pertunjukan gerak yang dilakukan yaitu berjalan dengan gagahnya. Gerakan berjalan Landang dilakukan dengan cara mengangkat kaki kanan dan kiri secara bergantian dengan dihentakkan seperti yang dilakukan pada tari Bali yang dilakukan oleh penari laki-laki. Gerakan pada Landang banyak dilakukan dengan improvisasi menggunakan pecut, sedangkan gerakan prajurit berbeda dengan Landang. Gerakan pada prajurit dilakukan secara rampak dan bersama-sama. Beberapa gerakan yang dilakukan oleh prajurit dalam kesenian Kuda Lumping antara lain: drap, lampah jonggo, sirig, kiprahan, reyogan, dan sembahan. 

a. Gerak Drap 

Gerak drap dilakukan dengan cara mengangkat kaki kiri rata-rata air dengan posisi kaki membuka ke samping kiri sehingga tumpuan berada di kaki kanan. Tangan kanan dan kiri berada di atas kepala kuda dengan posisi tangan membuka ke samping. Gerak drap dilakukan dengan cara bergantian antara kanan dan kiri dengan cara berlari untuk memasuki dan keluar tempat pertujukan secara vertikal maupun horizontal.  
b. Gerak Lampah Jonggo 

Gerak lampah jonggo dilakukan dengan cara mengangkat kaki kanan rata-rata air, kaki kiri sebagai tumpuan, tangan kiri berada di atas kepala kuda dan tangan kanan berada di bagian leher kuda. Gerak lampah jonggo dilakukan dengan cara bergantian antara kaki kanan dan kiri dengan cara berlari saling silang antara penari satu dengan yang lainnya untuk berpindah tempat dalam melakukan gerakan selanjutnya pada tempat pertunjukan. Gerakan tersebut dilakukan dengan menambah aksen mengangkat bahu dan volume gerak lebar seperti pada tari Bali. 

c. Gerak Kiprahan 

Gerak kiprahan dilakukan dengan cara kedua kaki membuka kesamping dengan posisi mendhak, tangan kanan lurus serong kesamping kanan atas posisi elapak tangan membuka, tangan kiri memegang kuda. Terlihat pada gambar bahwa bahu penari lebih terangkat dengan volume gerak yang lebar sebagai petanda terdapat pengaruh kesenian Bali terhadap gerak tari Kuda Lumping. 

d. Gerak Sembahan 

Pada gerak sembahan dilakukan dengan cara duduk dengan posisi kaki kanan ditekuk kebelakang sebagai tumpuan dan kaki kiri lurus ke samping kiri dengan jari nylekenthing. Kedua tangan disatukan seperti sedang menyembah sesuatu. Gerak tersebut dilakukan dengan mengangkat bahu dan volume gerak yang melebar.   

2. Tata Rias  

Rias yang digunakan pada penari Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo pada zaman dahulu umumnya adalah rias bagusan. Rias bagusan yang dimaksud yaitu rias seperti prajurit yang gagah menggunakan kumis, jenggot dan jamang.  Sejak masuknya pengaruh Bali dalam kesenian Kuda Lumping berdampak pada perubahan tata rias.  Menurut Bapak Yanto wawancara 7 Maret 2019 selaku penata rias dan busana pada kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo, bahwa:

 “tata rias yang ada pada saat ini seperti make up topeng, menggunakan sindwit berwarna orange, menggunakan kumis pasangan, dan menyelipkan bunga di belakang telinga”. 

 Pengaruh kesenian Bali yang terlihat pada rias penari adalah dengan adanya aksen warna orange dan hitam yang memberikan kesan tegas dan sangar. Ditambah dengan ekspresi penari dengan mata melotot yang merupakan bagian dari ekspresi yang ada pada tari-tari Bali. Terselipnya bunga yang ada di belakang telinga penari Kuda Lumping merupakan pengaruh kesenian Bali.  
3. Tata Busana 

Busana yang dikenakan oleh penari Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo pada zaman dahulu adalah iket, rompi, celana panji, sampur, jarik, dan binggel. Namun, sekarang busana yang digunakan antar lain: wig, badong, pekek tangan, iket, celana panji, embong, dan pekek kaki. 

a. Wig 
Wig merupakan bagian busana yang digunakan penari pada kepala untuk menutupi rambut asli. Penggunan wig dibedakan menjadi dua berdasarkan warnanya. Wig berwarna kuning atau pirang biasanya digunakan oleh Landang, sedangkan wig yang berwarna hitam digunakan oleh penari prajurit seperti Wirapati dan Wiramenggala. 

b. Iket 
Iket yang digunakan pada penari zaman dahulu berbeda dengan iket yang digunakan saat ini. Pada penari saat ini sudah mengalami perkembangan dengan model iket yang bervariasi dengan warna yang cerah seperti emas dan terdapat tambahan kaca. 

c. Badong 
Badong adalah pengganti rompi yang digunakan untuk menutupi bagian badan penari. Badong terbuat dari spon ati dan dilapisi dengan kain berwarna merah dan hitam serta diberi plisir berwarna emas dan ditambah ronce yang terbuat dari payet. Pemakaian badong terinspirasi dari kostum tari Bali yang memberikan kesan gagah. Terdapat perbedaan badong yang dipakai Landang dan yang dipakai oleh prajurit Wirapati dan Wiramenggala. Perbedaan tesebut terlihat dari ukuran badong yang dipakai oleh Landang lebih besar dibandingkan dengan badong yang digunakan oleh prajurit, serta ronce yang ada pada badong yang dugunakan Landang lebih banyak dibandingkan dengan ronce pada badong prajurit. Pada badong yang dikenakan oleh Landang sangat terlihat pengaruh kostum Bali. Badong yang dipakai oleh Landang juga terlihat lebih besar ukurannya dibandingkan dengan kostum badong pada prajurit.   
d. Pekek Tangan 

Pekek tangan merupakan kostum yang digunakan pada pergelangan tangan penari Kuda Lumping. Dahulu penari Kuda Lumping tidak menggunakan pekek tangan, namun sekarang ditambah pekek tangan sebagai variasi kostum pada kesenian Kuda Lumping. Pekek tangan terbuat dari spon ati dengan dasar warna hitam dan merah serta tedapat tambahan kaca dan plisir emas. 

e. Celana Panji 

Celana panji adalah bagian kostum yang digunakan penari sebelum mengenakan embong. Celana panji digunakan sudah sejak zaman dahulu. Tidak ada perbedaan pemakaian celana panji pada Landang maupun dengan penari prajurit yang lain. 

f. Embong 
Embong merupakan bagian dari kostum yang dikenakan diluar celana panji. Embong terbuat dari potongan-potongan kain yang memanjang lalu dijahit sejajar menjadi satu baris membentuk sebuah rok. Embong terdiri dari kain sampur berwarna biru dan merah dengan gombyok, tedapat kain motif, dan kain poleng sebagai pengaruh kostum Bali. Untuk pembuatan embong tergantung pada kreatifitas pembuat itu sendiri. 
g. Pekek Kaki 
Pekek kaki digunakan pada kaki penari Kuda Lumping. Pekek kaki terbuat dari spon ati dengan dasar warna merah dan ditambahkan plisir emas. Jika dahulu kostum yang dipakai pada kaki adalah binggel, maka sekarang sudah diganti dengan pekek kaki. Dijelaskan oleh Bapak Sunardi wawancara 8 Maret 2019 bahwa: 
“Kesenian Kuda Lumping yang dahulu terlihat sederhana jika dilihat dari kostum yang dipakai. Berbeda dengan kesenian Kuda Lumping saat ini yang menggunakan kostum mewah dengan warna-warna yang cerah seperti emas”. 

Pengaruh kesenian Bali yang ada dalam kostum terlihat dari adanya kain poleng. Kain tersebut disatukan dengan sampur dan kain yang lain sehingga membentuk seperti rok yang berumbai.  

4. Iringan 

Pada iringan kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo saat ini menggunakan gamelan berlaras pelog, berbeda dengan zaman dahulu yang menggunakan gamelan berlaras slendro. Dahulu alat musik yang digunakan kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo antara lain, demung, saron, bende, gong dan kendang. Saat ini terdapat beberapa alat musik tambahan dalam penyajian musik Kuda Lumping seperti, gitar, bass, keyboard, tamborin dan drum.  Jika dahulu menggunakan alat musik gong sebagai instrumen musik, maka kini gong tidak digunakan lagi karena bentuknya yang besar sehingga membutuhkan tempat yang luas. Dari keterbatasan tempat yang dimiliki tersebut membuat pemusik kesenian Kuda Lumping berinisiatif untuk menggantikan suara gong dengan suara bass. Dengan adanya tambahan alat musik tersebut membuat suara yang dihasilkan menjadi bervariasi tidak seperti dahulu yang hanya menggunakan instrument gamelan jawa saja. 
Pengaruh musik Bali yang tampak pada iringan kesenian Kuda Lumping terletak pada bagian seleh gong yang biasanya ada pada model permainan gong di gamelan Bali. Bagian seleh gong pada permainan gamelan ini terdapat pada nada-nada genap seperti 2, 4, 6, 8 atau biasanya terdapat pada nada genap 4 dan 8 saja. Pada permainan kendang terdapat pola permainan kendang Bali yaitu dengan menggunakan pola seperti berikut: 

tak tak tak tak tak tak tak tak 

tak tak tak tak deng deng deng 
Di dalam iringan kesenian Kuda Lumping juga menggunakan alat musik kecer yang melambangkan semangat dengan rasa musik Bali. Seringkali pemainan kecer dan kendang dibunyikaan bersamaan. Instrument Bali yang mempunyai iringan khas Bali dapat digantikan dengan efek yang ada pada keyboard yaitu efek cymbal, choir, string dan terompet. Jika di dengarkan dengan seksama, maka permainan iringan kesenian Kuda Lumping banyak menggunakan improvisasi permainan gamelan gaya Bali. 

Dituturkan oleh Bagus selaku pemusik kesenian Kuda Lumping wawancara pada 2 Maret 2019 bahwa: 
”Musik yang dihasilkan dari instrumen gamelan dan tambahan alat musik modern ini dapat menghasilkan suara seperti instrumen gamelan Bali”.

Pemusik kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo belajar memainkan alat musik secara otodidak tanpa menggunakan partitur dan tanpa pelatihan khusus dalam bermain musik. Mereka hanya mendengarkan musik Bali melalui video dan mempelajarinya dengan mengandalkan audio visual. Mereka hanya mengira-ngira musik Bali yang dihasilkan dari alat musik tersebut. Dari kreatifitas pemusik maka dapat tercipta nada-nada yang indah seperti yang dihasilkan dari gamelan Bali.    
5. Properti 

Properti yang digunakan dalam tarian Kuda Lumping adalah anyaman bambu yang menyerupai kuda. Kuda yang digunakan saat ini sama seperti yang dahulu, namun cara penggunaannya berbeda. Jika dahulu kuda tidak memakai tali, maka sekarang kuda diberi tali dan digantungkan di leher penari supaya tidak jatuh dan penari dapat bergerak secara leluasa. Seperti dijelaskan oleh Bapak Manap wawancara 2 Maret 2019 bahwa: 
“Dahulu, cara memegang kuda adalah tangan kanan berada di atas rambut kepala kuda dengan jari-jari menghadap ke bawah dan tangan kiri memegang bagian leher kuda. Saat ini cara memegang kuda adalah tangan kanan berada diatas rambut kepala kuda dan tangan kiri berada di atas kepala kuda dibelakang tangan kanan, kedua tangan menghadap ke bawah dengan posisi bahu lebih terangkat dan volume gerak yang lebar”.
 
Dahulu, sampur digunakan sebagai properti pendukung pertunjukan kesenian Kuda Lumping. Namun, saat ini sampur hanya digunakan sebagai hiasan pada kostum penari. Properti lain yang digunakan pada kesenian Kuda Lumping adalah pecut dan barong yang menyerupai binatang sapi dan ular. Kedua properti ini terbuat dari kayu yang diukir menyerupai sapi dan ular dengan tambahan kain dibelakang kepalanya. 

Pengaruh kesenian Bali yang sangat terlihat pada properti dalam kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo adalah pemakain properti Leak. Pada pertunjukan kesenian Kuda Lumping biasanya Leak datang dan berperang dengan Landang dan prajurit Kuda Lumping yang lain. Leak menggambarkan penyihir yang jahat dan dikalahkan oleh Landang dan pasukan Kuda Lumping. 

6. Sesaji 

Menurut kepercayaan masyarakat, sebelum diadakan pertunjukan Kuda Lumping biasanya terdapat sesaji yang disiapkan untuk meminta perlindungan supaya diberi kelancaran saat pertunjukan Kuda Lumping berlangsung. Adapun beberapa sesaji yang disiapkan antara lain kemenyan yang dibakar di atas genting, juadah pasar seperti jajanan tradisonal pasar dan buah-buhan, air kopi, air tiga warna seperti air teh, santan dan air mineral. Menurut Bapak Sudiyanto wawancara pada 23 Februari 2019 bahwa: 
“Jika sesaji yang disiapkan untuk pertunjukan ada yang kurang, maka sesaji tersebut tidak diterima oleh para leluhur”. 

Seiring dengan adanya pengaruh Bali pada bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping saat ini, maka terdapat tambahan sesaji. Seperti yang duturkan oleh Bapak Guruh wawancara pada 7 Maret 2019 bahwa”

“Ada beberapa tambahan yang digunakan sebagai sesaji saat ini yaitu arang  dan air kelapa ”. 

Adanya tambahan sesaji tersebut manimbulkan perbedaan aktivitas supranatural yang dialami oleh para penari ketika mengalami kesurupan. Jika pada zaman dahulu penari memakan genting, maka sekarang terjadi perubahan yaitu penari tidak lagi memakan genting melainkan hanya menghisap dupa dan meminum air kelapa muda. Penggunaan dupa dalam kesenian Kuda Lumping terinspirasi dari masyarakat Bali yang menggunakan dupa pada acara keagamaan.
Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang diwujudkan oleh manusia dengan melakukan pergerakan yang tampak oleh panca indra sehingga memiliki sifat keindahan. Kesenian juga merupakan dari kekhasan dari suatu daerah memiliki atribut-atribut yang menjadi ciri khas disuatu daerah. Salah satu kesenian tersebut adalah kesenian kuda lumping yang mempunyai gerakan dan memakai atribut-atribut kekhasannya. 
Kuda lumping adalah salah satu bentuk seni pertunjukan rakyat yang dihias menyerupai prajurit menggunakan kuda-kudaan yang disebutkuda kepang, dalam pertunjukannya menggambarkan prajurit sedang berperang dengan menggunakan kuda, dengan diiringi oleh musik gamelandan gending (lagu).  Didalam bentuk proses pertunjukan kesenian kuda lumping itu sendiri terdapat tahapan-tahapan prosesnya yaitu sebelum pertunjukan, pertunjukan dan sesudah pertunjukan. Untuk sebelum pertunjukan dimana anggota kesenian kuda lumping menyiapkan lokasi pertunjukan, melakukan latihan, pengecekan peralatan musik, pengecekan properti kesenian, menyiapkan perlengkapan panggung, membeli bahan sesajenan. Masuk proses pertunjukannya dimana terdapat empat tarian yaitu pertama tari bolodewa terdapat gending (lagu)bendrong kulon. Kedua tarian kembangan gending (lagu) yang dibawakan yaitu kembang jambu, eling-eling dan tole-tole. Ketiga, tari umblungan diringi gending(lagu) eling-eling. Kempat, tari peperangandiringi gending (lagu) eling-eling. 
Kesenian kuda lumping masih di pertunjukan sampai saat ini, hal ini berarti kesenian kuda lumping ini memiliki fungsi yang masih dirasakan oleh masyarakat kelurahan Sungai Benteng. Fungsi kesenian kuda lumping ini yaitu :
1.  Hiburan; mereka terhibur karena menikmati gamelan musik berserta gending lagu, selain itu terhibur dengan tari-tarian beserta ada mabokan kesurupan.
2. Pendidikan; mereka belajar dan memahami sesuatu yang diterima pada dirinya, penerimaan tersebut seperti karya seni yang mempunyai pesan perjuangan pada zaman kerjaaan melawan penjajahan Belanda yang ungkapkan melalui tari-tarian, dan tarian tersebut memiliki unsur kedisiplinan, kesopanan dan keberanian.
3. Kepuasan akan keindahan; terlihat pada gerakan masing-masing tarian, seperti tarian bolodewa memiliki gerakan persembahan kepada penonton, tarian kembangan yang mengayunkan tangan dan kakinya yang menggunakan kuda kepang, dan tarian peperangan mempunyai nilai keindahan dari segi mabokan(kesurupan)
4. Tempat komunikasi
5. Solidaritas masyarakat; menimbulkan satu rasa yang sama terhadap kesenian kuda lumping sehingga akan menimbulkan rasa kebersamaan dan keharmonisan.
6. Ekonomi; menambah pengasilan kepada para pedagang yang berdagang didekat lokasi pertunjukan seperti berdagang makanan dan minuman (8)tempat ekspresi; mengekpresikan keahlian keseniannya di kesenian kuda lumping dengan ikut tergabung sebagai pelaku seni.
Struktur pertunjukan Kuda Lumping merupakan tata hubungan dari bagian atau rangkaian keseluruhan pertunjukan yang menghasilkan struktur dasar (surface structure) dan struktur dalam (deep structure). Struktur dasar terdiri atas pola pertunjukan dan elemen atau aspek pertunjukan. Pola pertunjukan meliputi pembuka atau pra tontonan, inti pertunjukan dan penutup. Elemen atau aspek pertunjukan Kuda Lumping Turonggo Cipto Budoyo terdiri dari lakon, pelaku, gerak, iringan, tata rias dan busana, properti atau perlengkapan, tempat dan waktu pertunjukan, tata cahaya dan tata suara, serta penonton. Struktur dalam mengungkapkan tata hubungan antara elemen-elemen pertunjukan yang dibangun yang menghasilkan tatanan hubungan elemen gerak, iringan, rias dan busana, properti atau perlengkapan dan pentas. 
Fungsi pertunjukan Kuda Lumping digolongkan atas fungsi upacara, fungsi hiburan dan fungsi presentasi estetis. Fungsi upacara yang ada meliputi upacara bersih desa, bukakan-tutupan, dan suronan (kebar). Fungsi hiburan kesenian Kuda Lumping sebagai pemenuhan kebutuhan hiburan untuk memperoleh rasa senang terkait dengan pelaku seni, penanggap maupun penonton. Fungsi presentasi estetis dalam kesenian ini untuk mempresentasikan atau mempertunjukkan kesenian yang estetis atau untuk dinikmati nilai keindahannya dan juga diartikan sebagai seni kolektif, yaitu perlunya pendanaan di setiap pertunjukan dengan sistem manajemen secara komersial.

Pawang di dalam seni pertunjukan kuda lumping memiliki fungsi untuk membantu kelancaran pada saat seni pertunjukan kuda lumping berlangsung. Terdapat syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi untuk bisa menjadi seorang pawang. Pawang dalam seni kuda lumping merupakan pawang yang sudah terpilih, terlatih dan sudah dipercayai untuk mengatur jalannya seni pertunjukan kuda lumping. Pawang dalam seni kuda lumping dapat menjadi sumber inspirasi bagi orang-orang yang ingin tahu dibalik diri pawang seperti apa perjalanan sebelum menjadi pawang. Pawang merupakan seseorang yang mempunyai keahlian istimewa yang berkaitan dengan ilmu gaib. Ilmu gaib disebut science occulte. Orang jawa menyebut istilah ini menjadi ngelmu gaib. 
Selain Kuda Lumping, tarian ini juga sering di sebut “Jaran kepang” karena bentuk dari kuda yang di hiasi dengan rambut tiruan terbuat dari tali plastik dan dihias dengan cara dikepang. Selain menyuguhkan gerak tari, tarian ini juga terdapat unsur magis karena setiap pertunjukannya ada beberapa penari yang kesurupan dan beberapa ritual yang di lakukan dalam tarian ini. Selain itu ada beberapa atraksi berbahaya yang di pertontonkan seperti memakan beling, menyayat diri, berjalan di atas pecahan kaca dan beberapa atraksi berbahaya lainnya. Tarian ini merupakan pengembangan dari kesenian “Jatilan”. Walaupun masih terdapat beberapa unsur seperti kesurupan dan atraksi berbahaya, namun pada Kuda Lumping ini lebih mengutamakan gerakan tari yang menggambarkan jiwa kepahlawanan para prajurit berkuda dalam peperangan.
Seni kuda lumping merupakan jenis kesenian rakyat yang sederhana, dalam pementasannya tidak diperlukan suatu koreografi khusus serta perlengkapan peralatan gamelan seperti  halnya karawitan, gamelan untuk mengiringi seni kuda lumping cukup sederhana, hanya terdiri dari satu buah kendang, dua buah kenong, dua buah gong dan sebuah selompret, sajak-sajak yang dibawakan dalam mengiringi tarian semuanya berisikan himbauan agar manusia senantiasa melakukan perbuatan baik dan selalu  ingat pada sang pencipta.
Tata cara pertunjukan kesenian kuda lumping sebagai berikut: Pertama, mempersiapkan alat-alat seperti gamelan, gong, kenong, kendang teropet yang akan digunakan untuk pertunjukan. Kedua, pengrawit menepati alat musik masing-masing dan mulai memainkan.  Ketiga, menata/menyiapkan perlengkapan seperti kuda, barongan,celengan. Keempat, menyiapakan bunga setaman, wangi-wangian fambo, dupa dan kemenyan. Kelima, menyiapkan kostum yang akan dipakai para jatilan. Keenam, para pemain dan sinden bersiap-siap dengan kostum dan make up; ketujuh, pertunjukan siap dimulai dengan tarian yang dibawakan oleh para penari yang menunggangi kuda dari anyaman bambu, kemudian penari dengan memakai barongan dilanjutkan penari dengan memakai celengan.
Sebelum pertunjukan kesenian kuda lumping berlangsung, para pemain khususnya penari jathilan memerlukan make up, waktu make up yang digunakan kurang lebih 1 jam menjelang pertunjukan dan yang diperlukan antara lain: bedak, minyak wangi, kostum, jarit, dan lain-lain. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Guruh pada wawancara 24 Agustus 2019 bahwa:

Pertunjukan kuda lumping selalu diwarnai adanya kesurupan atau kerasukan karena kesenian kuda lumping selalu identik dengan pemanggilan roh halus yang sengaja dipanggil untuk meramaikan pertunjukan, namun  tetap didampingi para datuk atau pawang.

Dalam setiap pagelarannya, tari kuda lumping ini menghadirkan empat fragmen tarian yaitu dua kali Tari Buto Lawas, Tari Senterewe, dan Tari Begon Putri.  Pada fragmen Buto Lawas, biasanya ditarikan oleh para pria saja dan terdiri dari empat sampai enam orang penari.  Beberapa penari muda menunggangi kuda anyaman bambu dan menari mengikuti alunan musik.  Pada bagian inilah, para penari Buto Lawas dapat mengalami kesurupan atau kerasukan roh halus.  Para penonton pun tidak luput dari fenomena kesurupan ini.  Banyak warga sekitar yang menyaksikan pagelaran menjadi kesurupan dan ikut menari bersama para penari.  Dalam keadaan tidak sadar, mereka terus menari dengan gerakan energik dan terlihat kompak dengan para penari lainnya.
Pertunjukkan kesenian Kuda Lumping ini banyak sekali simbol -simbol yang memiliki makna pesan yang akan disampaikan oleh penontonnya. Dalam pertunjukannya, Penari Kuda Lumping biasanya terbagi menjadi 3 bagian. Pada bagian pertama biasanya dilakukan oleh beberapa penari wanita, dengan menunggangi kuda mereka menari dengan gerakan yang lembut dan dinamis. Kemudian pada bagian kedua, biasanya dimainkan oleh beberapa penari pria. Pada bagian ini para penari menari dengan gerakan yang menggambarkan keberanian para prajurit penunggang kuda di medan pertempuran.
Banyak orang yang salah paham dalam memaknai seni Kuda lumping, mereka beranggapan bahwa para pelaku seni kuda lumping adalah pemuja roh hewan seperti roh kuda, anggapan itu adalah salah, simbul kuda disini hanya diambil semangatnya untuk memotifsi hidup, sama halnya dengan seporter sepak bola di Indonesia, di kota Malang misalnya, mereka menganggap bahwa dirinya adalah Singo Edan, seporter bola di Surabaya mereka menamakan dirinya Bajol Ijo, bahkan Negara Indonesia sendiri menggunakan sosok hewan sebagai lambang Negara yaitu seekor burung Garuda, yang kesemuanya itu adalah nama-nama hewan, jadi merupakan hal yang salah bila kesenian Kuda Lumping dianggab kelompok kesenian yang mendewakan hewan.
Sekelompok orang juga beranggapan bahwa kesenian Kuda Lumping dengan dengan kemusyrikan karena identik dengan kesurupan atau kalap, kemenyan, dupa dan bunga bungaan, anggapan bahwa kuda lumping dekat dengan kemusyrikan adalah tidak benar, justru para pelaku seni Kuda Lumping berusaha mengingatkan manusia bahwa di dunia ini ada dua macam alam kehidupan, ada alam kehidupan nyata dan alam kehidupan Gaib hal ini telah dijelaskan dalam Alqur`an surat Anas dan manusia wajib untuk mengimaninya. Fenomena kalap atau kesurupan bisa terjadi dimana saja dan dapat menimpa siapa saja, baik dikalangan arena Kuda Lumping maupun tempat-tempat formal seperti Sekolahan atau Pabrik, hal itu tergantung pada kondisi fisik dan Psikologis individu yang bersangkutan, sedangkan kemenyan, dupa dan bunga-bungaan tidak lebih dari sekedar wewangian yang tidak pernah dilarang dalam Islam bahkan dianjurkanpenggunaanya.
BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
F. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan tentang akulturasi kesenian Kuda Lumping dalam komunitas Islam di Desa Sido Mulyo Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten OKU Timur. Kesenian Kuda Lumping yang ada di Desa Desa Sido Mulyo didirikan pada tahun 1971 dengan bentuk penyajian yang sederhana. Pada tahun 2012 bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping mendapat pengaruh kesenian Bali. Pengaruh kesenian Bali terhadap bentuk penyajian Kuda Lumping meliputi beberapa aspek antara lain, gerak, iringan, tata busana, tata rias, properti dan sesaji dalam pertunjukan kesenian Kuda Lumping. 

 Gerak pada kesenian Kuda Lumping di Desa Desa Sido Mulyo yang dipengaruhi oleh kesenian Bali terlihat pada teknik atau cara melakukannya. Gerakan tari Kuda Lumping dilakukan dengan keras dan patah-patah, serta dilakukan dengan cara mengangkat bahu dengan volume gerak yang lebih besar seperti gerak-gerak tari Bali. Pada iringan kesenian Kuda Lumping menggunakan alat musik gamelan jawa dengan tambahan alat musik modern seperti gitar, bass, keyboard, dan drum. Meskipun pemusik kesenian Kuda Lumping tidak menggunakan gamelan Bali, namun nada-nada yang dihasilkan sama seperti nada-nada yang dihasilkan pada gamelan Bali. Rasa musik iringan Bali terdapat pada permainan kendang dan seleh gong. 
Tata rias yang digunakan pada penari Kuda Lumping berwarna dasar orange dan hitam dengan aksen gagah dan tegas serta ekspresi wajah penari yang melotot memberi kesan menyeramkan. Penari Kuda Lumping menggunakan busana yang mewah dengan warna emas dan terdapat kain poleng pada embong serta penggunaan badong yang seperti model busana Bali. Pada kesenian Kuda Lumping menggunakan properti anyaman kuda, pecut dan barong, serta terdapat tambahan pengaruh kesenian Bali yaitu leak. Sesaji yang disiapkan pada pertunjukan kesenian Kuda Lumping antara lain juadah pasar, kemenyan, air tiga warna, dan kopi pahit. Pengaruh kesenian Bali pada sesaji yaitu dupa dan air kelapa muda yang biasa digunakan oleh masyarakat Bali untuk menjalani acara keagaman dan dalam aktivitas berkesenian.  

Masyarakat menanggapi bahwa kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo saat ini mulai mengalami kemajuan menjadi kesenian Kuda Lumping kolaborasi Bali dan modern. Pengaruh kesenian Bali terhadap kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo memiliki dampak baik dan buruk. Dampak baik pada pengaruh kesenian Bali terhadap kesenian Kuda Lumping yaitu dari banyaknya respon masyarakat yang menonton kesenian Kuda Lumping tersebut. Sedangkan, dampak buruk yang ada pada pengaruh kesenian Bali terhadap kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo yaitu lunturnya bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping asli yang ditampilkan zaman dahulu.   
G. Saran
Dari kesimpulan dan hasil pembahasan dapat disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi paguyuban kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo diharapkan dapat terus menjaga kualitas dan kuantitas yang dimiliki sehingga dapat berkembang dengan baik, serta meningkatkan solidarits antar anggota paguyuban kesenian Kuda Lumping di Desa Sido Mulyo. 

2. Bagi seniman kesenian Kuda Lumping diharapkan dapat meningkatkan kreatifitasnya dalam mengolah elemen-elemen bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping supaya penonton tidak mudah bosan.  

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengapresiasi pertunjukan kesenian Kuda Lumping dan ikut melestarikannya supaya pertunjukan kesenian Kuda Lumping dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya. 

4. Bagi dinas pariwisata diharapkan lebih memperhatikan kesenian Kuda Lumping yang ada di Kabupaten OKU Timur dengan memberikan bimbingan dan pelatihan kepada seniman kesenian Kuda Lumping mengenai aspek-aspek yang terdapat pada bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping. 

5. Bagi mahasiswa dan peneliti perlu adanya penelitian lanjutan yang sejenis dengan mengkaji bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping di Kabupaten OKU Timur.
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PANDUAN WAWANCARA

Skripsi dengan judul “Akulturasi Kesenian Kuda Lumping Dalam Komunitas Islam di Desa Sido Mulyo Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Oku Timur” , adapun wawancaranya yaitu:

1. Bagaimana sejarah munculnya Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

2. Bagaimana proses terbentuknya akulturasi kesenian Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

3. Dimana pertama kali kesenian Kuda Lumping di pentaskan ?

4. Apa saja jenis dan alat-alat yang dipakai dalam pertunjukan kesenian Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

5. Mengapa terjadi Akulturasi pada kesenian Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

6. Siapa saja yang mendukung kesenian Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

7. Bagaimana proses pelaksanaan kesenian Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

8. Kapan proses pelaksanaan kesenian Kuda Lumping dilaksanakan ?

9. Bagaimana bentuk atau struktur tarian Kuda Lumping di desa Sido Mulyo ?

10. Diamana sajakah kesenian Kuda Lumping di laksanakan ?

11. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kesenian di desa Sido Mulyo ?
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